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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah, pengalaman 
kerja, usia dan pelatihan terhadap produktivitas tenaga kerja pada pemanen tandan 
buah segar diperkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Hadundung Kecamatan 
Kota Pinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. penelitian ini dilaksanakan dari 
bulan Maret sampai April 2020. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan 
sampel dengan cara metode sensus. Penelitian ini menggunakan metode sensus, 
sampel yang digunakan adalah 42 responden. Sampel dalam penelitian ini adalah 
pemanen perkebunan kelapa sawit rakyat. Berdasarkan dari hasil penelitian 
diperoleh dari hasil uji t pada variabel  tingkat upah berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas tenaga kerja. dengan nilai signifikan 0,002, variable usia 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikan 0,000 dapat disimpulkan bahwa variabel usia memiliki 
pengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dan pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. dengan nilai 
signifikan 0,001. sedangkan pengalaman tidak memiliki pengaruh terhadap 
produktivitas tenaga kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan 0,516 > 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman tidak memiliki pengaruh 
terhadap produktivitas tenaga kerja. 

 
 

Kata Kunci : Produktivitas Tenaga Kerja, Pengalaman, Pelatihan, Upah, Usia 
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ABSTRACT 

 This research aims to determine the effect of wages, work experience, 
age and training on labor productivity in harvesters of fresh fruit bunches in 
smallholder oil palm plantations in Hadundung Village, Kota Pinang District, 
Labuhanbatu Selatan Regency. This research was conducted from March to April 
2020. This study used the sampling method by means of the census method. This 
study uses census method, the sample used is 42 respondents. The samples in this 
study were smallholder oil palm plantation harvesters. Based on the research 
results obtained from the results of the t test on the wage level variable has a 
significant effect on labor productivity. With a significant value of 0.002, the age 
variable has a significant effect on labor productivity. This can be seen from the 
significant value of 0.000, it can be concluded that the age variable has a 
significant effect on labor productivity and training has a significant effect on 
labor productivity. With a significant value of 0.001. Whereas experience has no 
effect on labor productivity. This can be seen from the significant value 0.516> 
0.05. So it can be concluded that the experience variable has no effect on labor 
productivity. 
 
Keywords: Labor Productivity, Experience, Training, Wage, Age 
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1 
 

l. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pertanian adalah sektor ekonomi yang tangguh dalam menghadapi 

perkembangan ekonomi dunia, misalnya krisis yang dialami Indonesia, dimana 

sektor pertanian mampu untuk berkontribusi dalam ekonomi nasional dan daerah 

dengan pertumbuhan ekonomi positif.Sektor pertanian dalam arti luas mencakup 

subsektor pertanian pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan 

(Yasin, 2003). 

Di Indonesia kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan 

utama di Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit 

CPO (Crude Palm Oil) dan minyak inti sawit PKO (Palm Kernel Oil) ini 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara 

yang terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat 

ini kelapa sawit telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik 

pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan produk turunannya. Dengan 

demikian, kelapa sawit memiliki arti penting bagi perekonomian di Indonesia 

(Fauzi, 2012). 

Sebagai salah satu subsektor yang penting dalam sektor pertanian, 

subsektor perkebunan secara tradisional atau perkebunan inti rakyat mempunyai 

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia dan kesejahteraan 

masyarakat. Sektor ini mampu memberikankontribusi penyediaan lapangan 

pekerjaan yang cukup signifikan. Bukan hanya itu, subsektor perkebunan inti 

rakyat juga merupakan salah satu subsektor yang mempunyai kontribusi penting 
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dalam hal penciptaan nilai tambah yang tercermin dan kontribusinya terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB). Usaha perkebunan merupakan bagian dari 

pertanian dalam arti yang luas. Usaha perkebunan yang ada di Indonesia dikenal 

dengan dua jenis usaha perkebunan, yakni perkebunan besar dan perkebunan 

kecil. Perkebunan dianggap berperan penting dalam memajukan perekonomian 

negara seperti meningkatkan PDB, menciptakan devisa negara, dan sebagai 

persediaan pangan negara (Raharto, 2016). Jenis perkebunan yang berskala kecil 

yang dikenal dengan Perkebunan Inti Rakyat (PIR) bersifat tradisional yang 

mengalokasikan lahannya dengan cara manual dan padat karya. Pengalokasian 

lahan dengan cara manual tersebut diwariskan dari satu generasi ke generasi 

penerusnya, sehingga aktivitas mereka bertani atau berkebun bersifat rutinitas dan 

belum dapat mencapai produksi yang maksimal. 

Pada saat ini expansi perkebunan kelapa sawit di Indonesia khusunya 

perkebunan rakyat, telah menciptakan lapangan kerja yang besar dalam 

prekonmian, jumlah rumah tangga perkebunan sawit rakyat menignkat dari 1,36 

juta pada tahun 2000 menjadi 4,4 juta pada tahun 2016 secara keseluruhan total 

tenaga kerja diserap diperkebunan kelapa sawit rakyat dari 2,7 juta menjadi 7,8 

juta tenaga kerja pendapatan perkapita petani termasuk petani mandiri 

(Independent farmer) meningkat tajam dan berada di atas rata – rata nasional, 

sedangkn pendapatan petani non kelapa sawit jauh dibawah pendapatan petani 

kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit Indonesia telah berhasil menarik keluar 

petani dari kemiskinan dan membawa mereka ke kelas berpenghasilan menengah 

(PASPI,2014) Perkebunan kelapa sawit rakyat juga memiliki dampak positif 

terhadap pengentasan kemiskinan. Pada tahun 2018 Badan Pusat Statistik 
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menunjukkan mulai dari pusat sampai ke daerah perkebunan kelapa sawit rakyat 

terus mengalami peningkatan luas area, seperti tabel dibawah ini menjelaskan 

perkembangan luas area perkebuan rakyat dalam 4 tahun terakhir. 

Tabel 1.   Luas Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Provinsi 
Sumatera Utara 2015 – 2018 

 Tahun Luas Tanaman (Ha) 
2015 417 656,44 
2016 417 809,00 
2017 429 261,31 
2018 434 361,69 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun (2018) 
 

Pada tabel 1 menjelaskan perkembangan luas area perkebunan kelapa 

sawit rakyat mengalami peningkatan setiap tahunnya. Luas tanaman kebun kelapa 

sawit rakyat di Sumatera Utara pada tahun 2018 sebesar 434 361,69 ha pada tabel 

diatas bahwa perkebunan kelapa sawit rakyat adalah komoditas terbesar dalam 

sektor perkebunan, degan besarnya luasan area perkebunan kelapa sawit rakyat ini 

seharusnya dapat meningkatkan pendapatan para petani sawit di Sumatera Utara. 

Dengan luas lahan yang begitu besar produksi perkebunan sawit rakyat juga bisa 

di lihat pada tabe berikut ini. 

Tabel 2.   Produksi Perkebunan Rakyat menurut Jenis Tanaman Provinsi 
Sumatera Utara 2015 – 2018 

Tahun Jumlah Produksi (ton) 
2015 5 773 848,50 
2016 5 775 631,82 
2017 5 655 352,35 
2018 5 682 290,52  

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun (2018) 
 

Pada tabel 2 menunjukaan jumlah produksi perkebunan kelapa sawit 

rakyat   mengalami fuktuasi dimana produksi kelapa sawit pada tahun 2015 

jumlah produksi mencapai 5 773 848,50 sedankan pada tahun 2018 mengalami 

penurunan yang tidak terlalu signifikan dengan jumlah sebesar 5 682 290,52 ton.  
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Tabel 3. Luas Tanaman dan Produksi Kelapa Sawit Tanaman Perkebunan  
  Rakyat menurut Kabupaten Labuhanbatu Selatan 2015 - 2018 

Tahun Luas Tanaman (ha) Jumlah Produksi (ton) 
2015 42 540,00 542 421,00 
2016 42 571,00 619 327,27 
2017 42 738,00 619 736,36 
2018 42 587,00 557 167,05 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun (2018) 
 

Pada table 3 diatas dapat dilihat luas tanaman dan produksi kelapa sawit 

perkebunan rakyat mengalami peningkatan dari tahun 2015 sampai tahun 2017. 

Sedangkan pada tahun 2018 luas tanaman dan produksi kelapa sawit rakyat 

mengalami penurunan yang tidak terlalu besar dimana luas tanaman kelapa sawit 

rakyat sebesar 42 587,00 ha dan jumlah produksi kelapa sawit perkebunan rakyat 

sebesar 557 167,05 ton. 

Tabel 4. Luas Tanaman dan Produksi Perkebunan kelapa sawit rakyat 
 Menurut Kecamatan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
 Provinsi Sumatera Utara 2018  

No Kecamatan Luas tanaman 
(Ha) Produksi tanaman (Ton) 

1 Sungai Kanan 10 412 156 083 
2 Torgamba 9 062 132 920 
3 Kotapinang 11 778 177 188 
4 Silangkitang 3 341 47 179 
5 Kampung Rakyat 10 379 153 773 

Sumber: BPS Kabupaten Labuhanbatu  
Kecamatan Kotapinang Dalam Angka (2018) 

Berdasarkan tabel 4 dari lima  kecamatan yang  ada di Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan kecamatan Kota Pinang merupakan luas area perkebunan 

kelapa sawit rakyat terbesar di Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan luas area 

11 778 ha dan dengan jumlah produksi 177 188 ton dan luas area perkebunan 

kelapa sawit rakyat yang paling rendah terdapat pada kecamatan Silangkitang 

dengan Luas area sebesar 3 341 ha dan jumlah produktivitas 47.179 ton, 
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berdasarkan data tersebut masyarakat di kecamata Kota Pinangcukup banyak yang 

bekerja sebagai Pemanen kelapa sawit. 

Dari hasil Pra Survey di Kecamatan Kota Pinang diketahui memiliki 

sepuluh desa dimana  Desa Hadundung memiliki luas tanaman perkebunan rakyat 

dan produkstivitas tanaman perkebunan kelapa sawit rakyat yang lebih tinggi 

dibanding dengan desa lain. Hal ini dibuktikan dengan jumlah penduduk yang 

padat dengan jumlah penduduk 1396 jiwa dengan luas wilayah 32,20 km2di desa 

tersebut Desa Hadundung terdapat dua perkebunan sawit yaitu perkebunan sawit 

rakyat dan perkebunan sawit milik swasta yang juga cukup luas. dan mayoritas 

pekerjaan masyarakat di desa itu sebagai petani dan buruh panen.  Desa 

hadundung memiliki 4 empat dusun yang dimana setiap dusunnya terdapat buruh 

panen kelapa sawit rakyat. 

Tabel 5.  Jumlah Pemanen Dan Pemilik Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat 
Desa Hadundung Kecamatan Kota Pinang 

Dusun Jumlah Pemanen 
Dusun 1 7 orang  
Dusun 2 13 orang 
Dusun 3 15 orang 
Dusun 4 7 orang 

Jumlah 42 orang 
Sumber: Kantor Desa Hadundung Tahun (2019) 

Pada tabel 5 di atas dapat dilihat jumlah pemanen di setiap dusun terdapat 

perbedaan jumlah pemanen di setiap dusun jumlah pemanen yang paling banyak 

terdapat pada dusun 3 yang d mana berjumlah 15 orang. Yang d mana jumlah 

pemanen perkebunan kelapa sawit  rakyat terdapat 42 orang dari 4 dusun yang ada 

di Desa Hadundung dan Yang dijakan sebagai responden adalah keseluruhan 

pemanen yang ada di desa Hadundung. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/6/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/6/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6 
 

Dari data di atas terdapat jumlah pemanen sawit rakyat yang seharusnya 

kesejahteraannya dapat meningkat dikarenakan produktifitas yang tinggi tetapi 

pada kenyataannya pemanen masih jauh dari kata sejahtera. Apakah pengaruh 

upah yang tidak seimbang dengan peroduktivitas atau memang pengusaha 

perkebunan yang kurang memperhatikan pemanennya sehingga kurang 

sejahteraan masyakat. 

Dalam mencapai tujuan pengusaha/organisasi, pemanen bukan hanya 

sebagai objek tetapi juga sebagai subjek (pelaku). Pemanen dapat menjadi 

perencana, pelaksana, dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam 

pencapaian tujuan pengusaha, serta mempunyai pikiran, perasaan, dan keinginan 

yang dapat mempengaruhi sikapnya terhadap pekerjaan. Pemanen memberikan 

kontribusi kepada pengusaha berupa kemampuan, keahlian, dan ketrampilan yang 

dimiliki, sedangkan pengusaha diharapkan memberikan upah dan penghargaan 

kepada pemanen secara adil sehingga dapat memberikan kepuasan. Pada akhirnya 

pemanen tersebut mampu meningkatkan kinerja (prestasi kerja) nya dalam 

pencapaian tujuan pengusaha. Prestasi kerja sangat erat hubungannya dengan 

produktivitas kerja para pemanen. Produktivitas pemanen secara individu akan 

mendukung produktivitas pengusaha. Oleh karena itu, penilaian prestasi kerja 

secara rutin perlu dilakukan agar diketahui peranan yang aktif para pemanen 

dalam mendukung tercapainya tujuan pengusaha (Soeprihanto, 2001). 

Produktivitas dan pengupahan sangat erat sekali hubungannya, ketika 

pekerja bekerja secara produktif sehingga memberikan kontribusi besar pada 

pengusaha dan menghasilkan keuntungan yang besar maka sudah selayaknya 

pengusaha memberikan penghargaan namun akan berlaku sebaliknya, jika pekerja 
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tidak bekerja produktif sehingga kontribusinya rendah terhadap pengusaha maka 

sudah selayaknya pula kalau penghargaan yang diberikan pengusaha kepada 

tenaga kerja juga rendah. Bagaimana upah didasarkan pada Produktivitas, selama 

ini kita sudah mengenal Produktivitas Total Faktor (PTF) untuk tingkat 

pengusaha. Banyaknya tenaga kerja harusnya bisa lebih dimaksimalkan 

produktivitasnya sehingga dapat menyokong pendapatan rumah tangga dan pada 

akhirnya berdampak positif pada pembangunan nasional. Produktivitas secara 

sederhana dapat diartikan dengan peningkatan kuantitas dan kualitas, bisa juga 

diartikan bekerja secara efektif dan efisien. Karena itu antara produktivitas, efektif 

dan efisien dan kualitas sangat berdekatan artinya. Sumber-sumber ekonomi yang 

digerakkan secara efektif memerlukan keterampilan organisatoris dan teknis, 

sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi. Artinya, hasil ataupun output 

yang diperoleh seimbang dengan masukan sumber-sumber ekonomi yang diolah, 

(Sinungan 2005). Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas 

maka dibutuhkan pelatihan, karena pelatihan dianggap mampu menghasilkan 

tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang 

modern. Sumber daya manusia seperti inilah yang diharapkan mampu 

menggerakkan roda pembangunan kedepan.   Pelatihan merupakan salah satu hal 

yang dapat membuat masyarakat bersaing dalam dunia kerja, karena diharapkan 

dengan semakin tinggi pelatihan seseorang, maka produktivitas orang tersebut 

juga semakin tinggi. Untuk meningkatkan produktivitas para tenaga kerja, maka 

diperlukan penghargaan serta pengakuan keberadaan para tenaga kerja 

tersebut.Seseorang melakukan suatu pekerjaan karena mengharapkan suatu 

imbalan dalam bentuk uang atau upah. Upah adalah hak pekerja yang diterima dan 
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dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha / pemberi kerja 

kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja. 

Diharapkan dengan tingkat upah yang diperoleh dapat meningkatkan 

produktivitas seorang tenaga kerja. Tenaga kerja yang berproduktivitas tinggi 

maka akan mendapatkan upah sesuai dengan apa yang dimilikinya. Selain itu usia 

juga diperkirakan mempengaruhi produktivitas seseorang dalam bekerja. Usia 

tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan, 

baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga kerja yang berumur 

tua mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, sebaliknya tenaga kerja 

yang berumur muda mempunyai kemampuan fisik yang kuat (Amron, 2009). 

Selain itu Pengalaman (lama) kerja juga diperkirakan mempengaruhi 

produktivitas seseorang dalam bekerja. Dengan tingkat pelatihan yang tinggi dan 

didukung adanya pengalaman kerja, maka tenaga kerja akan mempunyai lebih 

banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Diperkirakan bahwa dengan 

pengalaman kerja, calon pencari kerja lebih sanggup untuk mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang pernah dialaminya. Saat seorang 

pekerja memiliki pekerjaan sesuai dengan keahliannya, pekerja tersebut dapat 

memaksimalkan pengetahuan dan skillnya sehingga meningkatkan input dan 

produktivitasnya, (Amron 2009). Seseorang melakukan suatu pekerjaan karena 

mengharapkan suatu imbalan dalam bentuk uang atau upah.Upah adalah hak 

pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 

pengusaha / pemberi kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan 

menurut suatu perjanjian kerja. Diharapkan dengan tingkat upah yang diperoleh 

dapat meningkatkan produktivitas seorang tenaga kerja. Tenaga kerja yang 
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berproduktivitas tinggi maka akan mendapatkan upah sesuai dengan apa yang 

dimilikinya. Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan yang telah dijelaskan diatas 

maka menarik untuk mengamati masalah produktivitas tenaga kerja. Peneliti 

berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut tentang Produktovitas Tenaga Kerja 

Pemanen tanaman kelapa sawit rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Kec, Kota 

Pinang, Desa Hadundung, Provinsi Sumatera Utara. Oleh karena itu peneliti ingin 

mengkaji lebih mendalam dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Pemanen TBS/Tandan Buah 

Segar) Di Pekebunan Sawit Rakyat Desa Hadundung Kec, Kota Pinang, 

Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara” 

 

1.2   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

pengaruh faktor Upah, Pengalaman Kerja, Usia dan Pelatihan apakah berpengaruh 

terhadap Produktivitas Tenaga Kerja pada Pemanen TBS/Tandan Buah Segar di 

Perkebunan Sawit Rakyat di Desa Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu 

Selatan, Sumatera Utara. 

1.3   Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti ingin membatasi permasalahan pada faktor 

Upah, Pengalaman Kerja, Usia, Pelatihan  terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

pada Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 
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1.4 Perumusan Masalah 
 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Upah tenaga kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja pada Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di 

Desa Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

2. Bagaimanakah  Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja pada Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di 

Desa Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

3. Bagaimanakah  Usia terhadap Produktivitas Tenaga Kerja berpengaruh pada 

Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

4. Bagaimanakah Pelatihan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja berpengaruh 

pada Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Upah terhadap Produktivitas Tenaga Kerja pada 

Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

2 Untuk mengetahui Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja pada Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di 

Desa Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 
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3 Untuk mengetahui Pengaruh Usia terhadap Produktivitas Tenaga Kerja pada 

Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

4 Untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

pada Pemanen TBS (Tandan Buah Segar) di Perkebunan Sawit Rakyat di 

Desa Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat ataupun kegunaan, antara 
lain : 

 
1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak pemilik usaha/kebun  dan 

instansi yang terkait mengenai produktivitas tenaga kerja untuk pemanen 

tanaman kelapa sawit di lokasi penelitian, 

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan dan 

penelitian-penelitian lain yang berhubungan. 

1.7 Kerangka Pemikiran 

Aktivitas perkebunan rakyat masih menggunakan tenaga kerja yang 

banyak. Penggunaan tenaga kerja yang banyak tersebut, dikarenakan masih 

minimnya teknologi, sehingga hanya menggunakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang ada. Anggota keluarga juga menjadi potensi tenaga kerja yang 

digunakan. Padahal jika petani menggunakan teknik pertanian modern maka 

produktifitas pertanian meningkat dan pendapatan petani pun meningkat pula 

(Rutherford et all, 2016). Dalam setiap kegiatan produksi salah satu fator yang 

sangat penting adalah tenaga kerja.Sebagai penggerak uatama bagi faktor – faktor 

produksi lainnya, peranan tenaga kerja tentu memberikan kontribusi yang sangat 
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besar bagi kelangsungan hidup suatu usaha/perusahaan.Namun manusia sebagai 

faktor produksi tenaga kerja tidaklah bisa di samakan dengan faktor – faktor 

lainnya. Manusia merupakan makhluk hidup memiliki perasaan dan tingkah laku, 

sedangkan faktor – faktor produksi lainnya tidaklah demikian. Oleh sebab itu 

dalam menetapkan kebijaksanaan tenaga kerjanya, pemilik usaha harus lebih 

cermat dan jeli dalam memantau sumberdaya manusianya.  

Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka 

pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai 

landasan berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan lebih 

mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini 

guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk itu maka 

penulis menguraikan landasan berpikir dalam gambar yang dijadikan pegangan 

dalam penelitian. Tinggi rendahnya kualitas dari seorang tenaga kerja akan 

mempengaruhi kinerja tenaga kerja untuk meningkatkan hasil outputnya dalam 

pekerjaan, yang akan mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Sejalan dengan 

teori yang ada dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pelatihan, pengalaman kerja, Usia dan upah. Untuk memperjelas 

faktor-faktor yang dimaksud dapat di lihat pada sekema di bawah ini. 

Gambaran tentang kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada skema 

kerangka pemikiran dibawah ini: 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

1.8  Hipotesis  

Berdasarkan terori – teori dan penelitian sebelumnya, dapat di bentuk 

hipotesis, antara lain: 

1. Upah berbengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pemanen 

Tandan Buah Segar (TBS) pada Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

2. Pengalaman Kerja berbengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja pemanen Tandan Buah Segar (TBS) pada Perkebunan Sawit Rakyat di 

Desa Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

3. Usia berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja pemanen 

Tandan Buah Segar (TBS) pada Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

4. Pelatihan berbengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

pemanen Tandan Buah Segar (TBS) pada Perkebunan Sawit Rakyat di Desa 

Hadundung, Kec. Kota Pinang, Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. 

Upah 
(X1) 

Pengalaman Kerja 
(X2) 

Usia 
(X3) 

Pelatihan 
(X4) 

Produktivitas Tenaga 
Kerja Pemanen TBS 

(Y) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teoritis 

2.1.1 Pengertian Produktivitas 

Produkvitas merupakan tujuan dari setiap organisasi atau pengusaha 

apapun, produktivitas mengandung pengertian yang berkenaan dengan konsep 

ekonomis filosopis dan sistem (Anoraga 2000) sebagai konsep ekonomis 

produktivitas berkenaan dengan usaha atau kegiatan manusia untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan 

masyarakat pada umumnya. Sebagai konsep filosopis produktivitas mengandung 

pandangan hidupdan sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 

kehidupan dimana keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu 

hari esok harus lebih baik dari hari ini. Hal inilah yang memberi dorongan kepada 

kita untuk selalu berusaha dan mengembangkan diri. Sedangkan konsep sistem 

memberikan pedoman pemikiran bahwa pencapaian suatu tujuan harus ada 

kerjasama atau keterpaduan dari unsur-unsur yang relevan sebagai sistem.  

Sedangkan menurut Siagian (2000) mendefenisikan bahwa produktivitas 

adalah sebagai kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari 

sarana dan prasarana dengan menghasilkan keluaran yang optimal dan 

ditambahkan oleh Green (2000) bahwa produktivitas merupakan perbandingan 

totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi masukan selama periode tersebut. 

 Dari kedua defenisi tersebut jelas bahwa produktivitas menyangkut 

masalah hasil akhir yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh dalam proses 

produksi. Dalam hal ini tidak terlepas dengan efesinsi dan efektivitas. 
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Produktivitas dapat juga dijabarkan dalam berbagai persamaan yaitu sebagai hasil 

bagi antara keluaran dan masukan, sebagai hasil penjumlahan efektivitas dan 

efesiensi atau merupakan fungsi dari efektivitas dan efisiensi. Efektivitas 

merupakan ukuran yang menggambarkan sejauh mana sasaran dapat dicapai, 

sedangkan efesiensi menggambarkan bagaimana sumber-sumber daya dikelola 

secara tepat dan benar. Jadi secara umum dapat didefeisikan produktivitas tersebut 

sebagai suatu perbandingan antara keluaran dan masukan perumusan ini berlaku 

untuk pengusaha, industri dan ekonomi keseluruhan. 

Pada dasarnya ukuran produktivitas tidak bisa sama diterapkan pada 

semua organisasi atau pengusaha, karena setiap organisasi atau pengusaha 

memiliki tenaga kerja dan modal yang berbeda, jika produktivitas suatu 

pengusaha diukur dari intensitas sumber daya, mesin, dan tenaga kerja secara 

kuantitatif maka produktivitas tidak lebih diartikan sebagai efesiensi. Pentingnya 

peningkatan produktivitas bagi sebuah pengusaha atau industri yang telah disadari 

secara umum. Tidak ada jenis pengusaha atau industri yang tidak menginginkan 

produktivitasnya, karena peningkatan ini merupakan kekuatan untuk 

menghasilkan lebih banyak barang maupun jasa. Pengukuran produktivitas 

merupakan suatu alat yang penting di dalam semua tingkatan pengusaha atau 

industri. Secara umum Sinungan (2000), memberikan alat di dalam pengukuran 

produktivitas berarti perbandingan yang dapat di bedakan dalam tiga jenis, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan 

secara histroris yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini 
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memuaskan namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau 

berkurang.  

2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 

dengan lainnya, pengukuran seperti ini menunjukkan pencapaian relatif.  

3. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan inilah yang terbaik 

sebagai semusatkan pada sasaran atau tujuan. Admosuprapto, (2001) 

mengembangkan rumus dalam pengukuran produktivitas dalam suatu 

pengusaha atau industri di gunakan rumus sebagai berikut.  

P= Out Put / In Put 

Keterangan: 

P = Produktivitas 

O = Out Put 

I = In Put 

Inti dari pengertian produktivitas yang diungkapkan diatas ialah 

menyangkut perbandingan hasil yang diperoleh dengan sumber-sumber ekonomi 

yang digunakan. Ada yang menyatakan bahwa produktivitas ialah kuantitas atau 

volume dari produk atau jasa yang dihasilkan. Akan tetapi banyak pandangan 

menyatakan bahwa produktivitas bukan hanya kuantitas, tetapi juga kualitas 

produk yang dihasilkan, yang harus juga dipakai sebagai pertimbangan mengukur 

tingkat produktivitas.  

Kemudian ada juga kekuatan eksternal yang mempengaruhi produktivitas, 

yaitu: 
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1. Government regulation, yaitu peraturan-peraturan yang dibuat oleh 

pemerintah, hal ini dapat menurunkan produktivitas maupun 

meningkatkan produktivitas. 

2. Union, yaitu organsasi pemanen, serikat pekerja hal ini juga dapat 

menurunkan produktivitas kerja, maupun meningkatkan produktivitas. 

Dalam hal ini harus dijaga bagaimana terjalin hubungan harmonis 

antara manajemen dengan pemanen melalui serikat pekerjanya.  

3. Inovation, ini menyangkut penemuan baru dalam bidang teknologi yang 

menyebabkan alat produksi lama menjadi kuno, tidak efisien, 

ketinggalan mode. Siapa yang lebih cepat menerapkan teknologi baru, 

biasanya akan mendahului para saingannya dan dapat 

memenangkannya persangan yang terjadi di pasar.  

Dari uraian diatas jelas bahwa produktivitas tidak hanya masalah 

bagaimana pemanen harus bekerja keras saja, tetapi yang penting bekerja 

samadengan manajemen, dengan pemimpin yang luwes membuat pekerjaan lebih 

mudah, sederhana, cepat dan efisien. 

2.1.1.1 Pengukuran Produktivitas  

Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap karyawan maka perlu 

dilakukan sebuah pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran produktivitas kerja 

menurut sistem pemasukan fisik per orang atau per jam kerja orang ialah diterima 

secara luas, dengan menggunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, 

hari atau tahun). Pengukuran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang diartikan 

sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang 

bekerja menurut pelaksanakan standar (Sinungan, 2005: 262 dalam jurnal GD. 
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Wayan Darmadi). Menurut Henry Simamora (2004: 612) faktor-faktor dan juga 

indikator yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi 

kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu:  

1) Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan 

dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh 

perusahan.  

2) Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan 

mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini 

merupakan suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara 

teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.  

3) Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal 

waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu 

diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal 

waktu sampai menjadi output. 

2.1.1.2 Peningkatan Produktivitas 

Mankiw (2003) menganggap bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja 

merupakan faktor esensil dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi, karena 

produktivitas tenaga kerja mencerminkan efisiensi dan kemajuan teknologi. 

Sebagai pencerminan kemajuan teknologi, peningkatan produktivitas tenaga kerja 

seringkali dianggap bersifat mereduksi kesempatan kerja. Sedangkan Bellante dan 

Jackson (2000) mengemukakan bahwa produktivitas akan mengalami peningkatan 

mana kala penggunaan terhadap tenaga kerja juga mengalami peningkatan. 

Peningkatan penggunaan tenaga kerja akan menurunkan jumlah tingkat 
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pengangguran. Begitu sebaliknya, apabila produktivitas mengalami penurunan 

maka penggunaan terhadap tenaga kerja juga akan mengalami penurunan.  Salah 

satu area potensial tertinggi dalam peningkatan produktivitas adalah mengurangi 

jam kerja yang tidak efektif. Kesempatan utama dalam meningkatkan 

produktivitas manusia terletak pada kemampuan indivdu, sikap individu dalam 

bekerja serta manajemen maupun organisasi kerja. Setiap tindakan perencanaan 

peningkatan produktivitas individual paling sedikit mencakup tiga tahap berikut: 

1. Mengenai faktor makro utama bagi peningkatan produktivitas. 

2. Mengukur pentingnya setiap faktor dan menentukan prioritasnya. 

3. Merencanakan sistem tahap-tahap untuk meningkatkan kemampuan pekerja 

dan memperbaiki sikap mereka sebagai sumber utama produktivitas, 

Muchdarsyah (2000).  

Untuk mendapatkan tingkat produktivitas yang diinginkan dan 

meminimalkan segala resiko yang mungkin terjadi serta mengutamakan 

keselamatan dan kesehatan kerja, para pemimpin harus memahami kemampuan 

dan keterbatasan yang diakibatkan oleh kondisi lokasi proyek. Program 

produktivitas dimulai dengan melakukan pengukuran produktivitas yang terjadi di 

lokasi proyek. Tanpa mengetahui keadaan yang sesungguhnya di lapangan, sulit 

rasanya untuk merencanakan program peningkatan produktivitas. Dari hasil 

pengukuran ini, dapat dilakukan evaluasi dengan cara membandingkan apa yang 

terjadi dengan apa yang seharusnya terjadi. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk 

kembali merencanakan tingkat produktivitas yang akan dicapai, tentunya 

mengarahkan pada perbaikan atas apa yang telah terjadi. Ervianto (2004). 

Peningkatan produktivitas bisa terjadi bila seseorang atau sekelompok orang yang 
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terorganisir melakukan pekerjaan yang identik berulang-ulang, maka dapat 

diharapkan akan terjadi suatu pengurangan jam per tenaga kerja atau biaya untuk 

menyelesaikan pekerjaan berikutnya, dibanding dengan yang terdahulu bagi setiap 

unitnya, dengan kata lain produktivitas naik, Soeharto (1995).  

2.1.2 Upah 

Banyak nama dan terminologi untuk menjelaskan pembayaran yang 

diberikan pemberi kerja kepada para pelaku kerja sebagai penukar atas jasa atau 

pekerjaan yang telah mereka lakukan, uraian berikut ini akan menjelaskan 

komponen imbal jasa. Istilah upah dan gaji adalah pembayaran yang di tetapkan 

secara harian, perjam atau mingguan, walaupun pembayarannya mukin semingu 

sekali atau dua minggu sekali (Setiadi, 2009). Sedangkan insentif adalah upah 

yang terima pemanen yang dihitung berdasarkan hasil panen, dalam hal ini 

insentif merupakan perangsang bagi pemanen/Karyawan untuk meningkatkan 

produktifitas kerja mereka pada pengusaha. Peraturan perburuhan No.9 Tahun 

1964 dan peraturan mentri No.4 Tahun 1986” dengan upah untuk keperluan 

pemberian uang pesangon, uang jasa dan gantikerugian lainnya diartikan : 

a. Upah pokok 

b. Segala macam tunjangan yang diberikan pada buruh secara berkala dan 

secara teratur. 

c. Harga pembelian dan catu yang diberiakan kepada buruh secara cuma – 

Cuma apabila catu harus dibayar dengan harga subsidi, maka sebagai upah 

dianggap selisih antara harga pembelian denga harga yang harus dibayar 

oleh buruh. 
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d. Penggantian perubahan yang diberikan secara Cuma – Cuma dan besarnya 

ditetapkan 10% dari upah berupa uang. 

e. Penggantian untuk pengobatan dan perawatan yang diberikan secara cuma-

cuma besarnya ditetapkan 5% dari upah berupa uang 

2.1.3 Pengalaman Kerja 

Balai Pustaka Departemen Pelatihan dan Kebudayaan (2001) menyatakan 

bahwa masa kerja (lama bekerja) merupakan pengalaman individu yang akan 

menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia (1984) dinyatakan bahwa  pengalaman kerja didefinisikan 

sebagai suatu kegiatan atau proses yang pernah dialami oleh seseorang ketika 

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan Siagian (2008) 

menyatakan bahwa masa kerja menunjukkan berapa lama seseorang bekerja pada 

masing-masing pekerjaan atau jabatan. Kreitnet dan Kinicki (2004), menyatakan 

bahwa masa kerja yang lama akan cenderung membuat seorang pegawai lebih 

merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan karena telah beradaptasi 

dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga seorang pegawai akan merasa 

nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab lain juga dikarenakan adanya kebijakan 

dari instansi atau perusahaan mengenai jaminan hidup di hari tua.  Pengalaman 

kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan 

seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik.Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin 

terampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir sikap dalam 

bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Puspaningsih (2004). 

Pengalaman merupakan proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan 
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potensi bertingkah laku baik dari pelatihan formal maupun non formal atau bisa 

diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola 

tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan 

yang relatif tepat dari pelaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman dan 

praktek, Knoers dan haditono (2001).Salah satu faktor yang menentukan dalam 

peningkatan produktivitas karyawan adalah pengalaman kerja karyawan tersebut 

dalam menjalankan tugas yang diberikan.Untuk pengalaman kerja yang luas, 

dibutuhkan masa kerja yang lebih lama. Pengertian masa kerja secara umum 

adalah tingkat pengalaman kerja seseorang yang dihitung dari lama ia bekerja 

pada suatu bidang tertentu. Pelaksanaan tugas yang diberikan dari perusahaan, hal 

yang paling menentukan adalah seberapa lama karyawan bekerja di perusahaan 

tersebut.Hal inilah yang disebut dengan masa kerja. Semakin lama masa kerja 

karyawan pada sebuah perusahaan, maka semakin banyak pula pengalaman yang 

ia dapatkan. Dengan pengalaman kerja yang banyak, maka tingkat produktivitas 

yang dihasilkanpun juga akan semakin tinggi. Simanjuntak dalam Susilawati 

(2008) menyatakan bahwa orang yang baru mulai bekerja kurang berpengalaman 

dan biasanya memiliki produktivitas yang rendah pula. Sedangkan menurut istilah 

umum ketenagakerjaan, pengalaman kerja adalah pengetahuan atau kemampuan 

karyawan yang terserap oleh seorang pekerja karena melakukan pekerjaan dalam 

kurun waktu tertentu.  

2.1.3.1. Faktor dan Indikator yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja karyawan Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja. Mengingat pentingnya 
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pengalaman kerja dalam suatu perusahaan maka dipikirkan juga tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja. Menurut Hani T Handoko faktor-

faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja adalah sebagai berikut: 

1.  Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung jawab 

dan wewenang seseorang.  

2. Kemampuan – kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari 

kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemapuan tehnik, 

untuk menilai kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik pekerjaan (T 

Hani Handoko, 2009).   

Ada beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman tidaknya seorang 

karyawan yang sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja yaitu:  

a. Lama waktu/masa kerja. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang 

telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 

telah melaksanakan dengan baik.  

b. Tingkat pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki. Pengetahuan merujuk 

pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang 

dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 

Sedangkan ketrampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan 

untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan  

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan 

seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik peralatan dan tehnik 

pekerjaan (Foster, 2001).  
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 Dari uraian tersebut dapat diketahui, bahwa seorang yang berpengalaman akan 

memiliki gerakan yang mantap dan lacar gerakannya berirama, lebih cepat 

menanggapi tanda-tanda, dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih 

siap menghadapinya dan bekerja dengan tenang serta dipengaruhi faktor lain 

yaitu: lama waktu/masa kerja seseorang, tingkat pengetahuan atau ketrampilan 

yang telah dimiliki dan tingkat penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Oleh 

karena itu seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja adalah seseorang 

yang mempunyai kemampuan jasmani, memiliki pengetahuan dan ketrampilan 

untuk bekerja serta tidak akan membahayakan bagi dirinya dalam bekerja. 

2.1.4 Usia 

Menurut Hordock (1993) dalam Simanjuntak (2005), Sikap seseorang 

dalam pekerjaan merupakan dasar dalam pemilihan suatu pekerjaan.Sikap 

seseorang terhadap pekerjaan dalam hubungannya dengan lingkungan kerja yang 

terdiri dari pemimpin dan kepemimpinan, suasana kerja, waktu dan jam kerja 

cukup penting untuk diamati. Keadaan seperti ini tidak saja cukup mempengaruhi 

kualita pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang bersangkutan tetapi juga sikap 

dalam mengahadapi masa pensuin yang akan datang. Pada saat seseorang berusia 

lanjut terdapat satu alasan untuk tetap meneruskan pekerjaannya atau tidak, karena 

setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda. Sedangkan menurut Masloch 

(1982) dalam Tuti (2003: 24)  pekerja lebih muda cenderung mengalami 

ketidakberdayaan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pekerja yang lebih 

tua. Hal dapat tejadi dikarenakan pekerja yang lebih muda cenderung rendah 

pengalaman kerjanya jika dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua, ataupun 

disebabkan karena faktor lain seperti pekerja yang lebih tua lebih stabil, lebih 
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matang, mempunyai pandangan yang lebih seimbang terhadap kehidupan 

sehingga tidak mudah mengalami tekanan mental atau ketidakberdayaan dalam 

pekerjaan. Sani (1993) dalam Tuti (2003:25) mengatakan bahwa argumentasi 

terhadap gejala tingginya stres yang mewabah pada komunitas kaum muda di 

Indonesia adalah karena faktor usia muda, dengan tingkat produktivitas yang 

tinggi dan pada saat yang sama mereka berhadapan dengan target yang kompetitif. 

Payaman (2005:37) menyatakan bahwa ”Tingkat Partisipasi Kerja (TPK) 

mula-mula meningkat sesuai dengan pertambahan umur, kemudian menurun 

kembali menjelang usia pensiun atau umur tua”. Peningkatan TPK sesuai dengan 

pertambahan umur dipengaruhi oleh dua hal yaitu:  

a. Jika semakin tinggi tingkat usia, maka akan semakin kecil proporsi  

b. penduduk yang bersekolah, sehingga TPK pada kelompok umur dewasa 

lebih besar daripada TPK pada kelompok umur yang lebih muda.  

c. Jika semakin tua usia seseorang maka tanggung jawabnya terhadap 

keluarga akan semakin besar.  

Pada saat usia seseorang mencapai tua maka TPK akan mengalami 

penurunan, karena pada usia tersebut akan banyak tenaga kerja yang mengalami 

masa pensiun.   

2.1.5  Pelatihan  

Menurut Todaro (2003) pelatihan dipandang sebagai suatu investasi di 

bidang sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja Pelatihan dalam berbagai programnya mempunyai peranan penting 

dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan profesional 

individu. Melalui pelatihan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar 
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siap tahu, mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar 

dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan kemudian hari, 

Sedarmayanti (2001). Pelatihan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas 

kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih 

tinggi juga, Simanjuntak dalam. Susilowati (2008). Tingkat pelatihan ternyata 

berdapak positif pada tingkat pendapatan. Dengan peningkatan yang cukup tinggi 

berdampak juga pada tingkat kesejahteraan yang akan diterima para tenaga kerja. 

Pengertian pelatihan menurut istilah ada beberapa pengertian. Menurut Undang-

Undang Sistem Pelatihan Nasional Pasal 1 UU RI No. 20 tahun 2003, dinyatakan 

bahwa pelatihan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadiaan, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Menurut Muhajir, pelatihan merupakan 

upaya terprogram dari pendidik membantu subyek didik berkembang ke tingkat 

normative yang lebih baik, dengan cara yang baik dalam konteks positif, Zaim 

dalam Rahmat Lubis (2009).  Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat 

diketahui bahwa pelatihan adalah merupakan suatu usaha atau proses yang 

ditujukan untuk membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat 

melakukan perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal, Zaim dalam 

Rahmat Lubis (2009). Pelatihan memberikan pengetahuan bukan saja yang 

langsung dengan pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan untuk 

memperkembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan sarana yang ada 

disekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas.   
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2.1.5.1 Teori Pelatihan 

Menurut Robert dan Jackson (2002:5) pelatihan adalah suatu proses dimana 

orang-orang mencapai tujuan organisasi melalui tahap penilaian, implementasi 

dan evaluasi. Pelatihan menurut Bernadin dan Russel yang dikutip oleh Gomes 

(2002:5) pelatihan adalah usaha untuk memperbaiki kinerja pegawai pada suatu 

perusahaaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya. Sedangkan 

pelatihan menurut Monday (2008:210) adalah aktifitas yang dirancang untuk 

pembelajaran, pengetahuan, dan keterampilan, yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

saat ini. Berdasarkan pendapat para pakar diatas, maka pengertian pelatihan dalah 

suatu proses didalam suatu instansi untuk memperbaiki kinerja pegawainya. 

2.1.5.2  Tolak Ukur (Indikator) Pelatihan 

 Pelatihan dikatakan berhasil jika sasaran yang di inginkan telah tercapai, 

yaitu dengan meningkatkan kualitas kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas 

tugasnya. Adapun yang menjadi tolok ukur pelatihan menurut Mangkunegara 

(2002:45) 

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk dapat 

melaksanakan tugas secara profesional dengan dilandasi kepribadian dan etika 

b. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada 

pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat. 

c. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan 

tugas. 
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2.1.6 Hubungan Upah Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Besar kecilnya upah yang diberikan perusahaan kepada para pekerjanya 

akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat produktivitas kerja karyawan 

(Setiadi, 2009). Saat seorang pekerja merasa cukup dengan upah yang diterima 

maka produktivitasnya dalam bekerja diharapkan akan meningkat. Upah cukup 

dalam hal ini dapat diartikan upah yang cukup untuk kebutuhan hidup layak, 

yakni dapat memungkinkan pekerja untuk memenuhi kebutuhannya secara 

manusiawi. Sehingga ketika tingkat penghasilan cukup, akan menimbulkan 

konsentrasi kerjadan mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan 

produktivitas (Kurniawan, 2010). 

2.1.7 Hubungan antara Pengalaman Kerja dengan Produktivitas Tenaga 
Kerja   
 
Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan 

bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang 

didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan 

terampil dalam melaksanakan pekerjaannya (Amron,2009). Adanya tenaga kerja 

yang memiliki pengalaman kerja diharapkan memperoleh pekerjaan sesuai dengan 

keahliannya. Semakin lama seseorang dalam pekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya maka diharapkan akan mampu meningkatkan produktivitasnya. Maka 

dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

produktivitas tenaga kerja. 

2.1.8 Hubungan antara Usia dengan Produktivitas Tenaga Kerja 

Umur tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan 

suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga 
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kerja yang berumur tua mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, 

sebaliknya tenaga kerja yang berumur muda mempunyai kemampuan fisik yang 

kuat (Amron, 2009). 

2.1.9 Hubungan antara Pelatihan dengan Produktivitas Tenaga Kerja 

Semakin banyak pelatihan yang didapat seseorang maka semakin tinggi 

juga tingkat produktivitas kerja orang tersebut, Simanjuntak (1985). Pada 

umumnya orang yang mempunyai pelatihan formal maupun informal yang lebih 

tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas. Tingginya kesadaran 

akanpentingnya produktivitas, akan mendorong tenaga kerja yang bersangkutan 

melakukan tindakan yang produktif, Kurniawan (2010). Dari pernyataan tersebut 

dapat dikatakan bahwa tingkat pelatihan seorang tenaga kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas, karena orang yang berpelatihan lebih tinggi memiliki 

pengetahuan yang lebih untuk meningkatkan Produktivitas kerjanya. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yerri Safrizal (2002) “Analisa 

Pengaruh Tingkat Upah dan Insentif Terahdap Produktivitas Kryawan Tetap Pada 

PTP. Nusantara IV Bah Jambi” hasil penelitian menunjukan bahwa: premi 

terhadap produktivitas rata – rata, antara hubungan upah pokok dan biaya sosial 

sebesar 99.5% di hitung dari koefisien khorelasi berganda, dan pada produktifitas 

rata – rata karyawan pemanen menunjukan kenaikan dari tahun ketahun dan lebih 

kuat dipengaruhi oleh premi sebesar 54,72%, dibandingkan dengan upah pokok 

dan biaya sosial yang hanya mempengaruhi -289.06%. 
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Berdasarkan penelitan yang dilakukan Sumarlin, Iskandar Syarif, Jhon 

Tafbu Ritonga dan Sirojuzilam (2010) “Analisis Hubungan Tingkat Upah Tinggi 

Terhadap Produktivitas Di Indonesia”, menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang searah, yaitu Upah Tinggi mempengaruhi Produktivitas tenaga kerja di 

Indonesia. Pada pengujian melalui OLS (Ordinary Least Square) melalui 

persamaan diperoleh konstanta sebesar -0,000474. Koefisien variabel Upah 

menunjukkan hasil yang positif sebesar Rp. 8,802065 juta tenaga kerja, berarti 

kenaikan Upah Tinggi sebesar 1 persen akan meningkatkan Produktivitas tenaga 

kerja sebesar Rp. 8,802065 Juta/Tenaga Kerja. Hasil estimasi diperoleh koefisien 

determinasi (R2 sebesar 0,8096) yang artinya variabel Upah menerangkan 

variabel Produktivitas sebesar 80,96 persen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septi Nur Afifah (2013) mengenai 

“Faktor Penentu Produktivitas Tenaga Kerja Panen Kelapa Sawit Pt Tanjung 

Buyu PerkasaPlantation, Kalimantan Timur”. Lama kerja ialah faktor yang paling 

signifikan berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit di 

bandingkan faktor lain dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.519 dan nilai P 

sebesar 0.001. Semakin lama masa kerja maka produktivitas kerja tenaga kerja 

panen kelapa sawit akan meningkat. Pengujian regresi secara simultan 

menunjukan tingkat pelatihan, jumlah tanggungan, umur dan lama kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen. 

Penelitian mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Tenaga Kerja Pemanen Sawit Pt. Desaria Plantation Mining Di Kecamatan Kinal 

Kabupaten Kaur” oleh Dipry, Sipriani and Basuki, Sigit Priyono and Agus, 
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Purwoko (2017).Berdasarkan hasil regresi variabel X1 (umur) dan X4 (masa 

kerja) berpengaruh nyata terhadap produktivitas pemanen sawit.Hasil perhitungan 

variabel X1 menunjukkan adanya korelasi yang positif (3,283) sehingga dapat di 

indikasikan bahwa semakin tua umur karyawan pemanen sawit maka semakin 

tinggi pula tingkat produktivitas produktivitas kerja dari pemanen tersebut. 

Kondisi ini dapat dijelaskan bahwa semakin tua umur tenaga kerja pemanen, 

maka pemanen semakin terampil dalam memanen tandan buah segar, sehingga 

jumlah tbs yang dipanen juga akan semakin banyak. Sedangkan Hasil 

estimasivariabel X4 (masa kerja) juga menunjukan menunjukkan nilai estimasi 

yang positif (1,959) artinya semakin lama pengalaman seseorang dalam memanen 

sawit maka pemanen tersebut dapat bekerja dengan baik dan menguasai teknik 

memanen atau mendodos buah kelapa sawit sehingga tidak memakan waktu yang 

cukup lama memotong tandan sawit tersebut, sehingga hasil panen yang mereka 

dapatkan lebih banyak jumlahnya.Hal ini lah yang menyebabkan pemanen kelapa 

sawit yang berpengalaman dapat meningkatkan produktivitas kerja dengan 

menghasilkan TBS yang banyak atau melebihi target. 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan Wiwik Astuti Buranda (2015),      

”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Industri 

Kecil Di Kota Makassar (Studi Kasus Industri Kecil Konveksi”. Pelatihan 

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja karena semakin tinggi tingkat 

pelatihan seseorang akan semakin tinggi produktivitas kerjanya sebab orang 

tersebut akan memiliki pola pikir, pandangan serta motivasi yang juga semakin 

baik. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja tenaga 

kerja yang berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih 
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baik dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah 

belajar dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya.Jenis 

kelamin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

Berarti terdapat perbedaan produktivitas antara tenaga kerja laki-laki dan tenaga 

kerja wanita.Jenis kelamin ikut menentukan tingkat partsipasi dan produktivitas 

seseorang dalam bekerja.Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat dibedakan 

berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki akan lebih 

produktif untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan, tepatnya di 

Desa Hadundung Kecamatan Kota Pinang kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai dengan 

bulan April 2020. 

3.2 Populasi dan Sampel 
 

3.2.1 Populasi 
 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono 2004). 

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 42 Orang pemanen 

perkebunan rakyat dari 4 dusun di Desa. Hadundung, Kec. Kota Pinang, Kab. 

Labuhanbatu Selatan. (Tabel 5). 

3.2.2 Sampel 
 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Adapun penentuan jumlah 

sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan metode 

sensus berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002 : 61-

63), yang mengatakan bahwa: “ Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota pupulasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel 

jenuh adalah sensus”. 
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Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota pupulasi digunakan menjadi sampel.  

3.3 Metode Penelitian 
 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian 

Kuantitatif diartikan sebagai suatu penelitian yang menggunakan alat bantu 

statistik sebagai paling utama dalam memberikan gambaran atas suatu peristiwa 

atau gejala. Menurut Sugiyono (2008), penelitian kuantitatif adalah penelitian 

dengan maksud memperoleh data yang berbentuk angka atau data yang di 

angkakan. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
 

Variabel independen (X1) : Upah 

Variabel independen (X2) : Pengalaman Kerja 

Variabel independen (X3) : Usia 

Variabel independen (X4) : Pelatihan 

Variabel dependen (Y) : Produktivitas Tenaga Kerja  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik, yaitu (Sugiyono, 2008: 199). Dilakukan secara langsung dilapangan 

dengan melakukan wawancara dan memberikan kuesioner kepada narasumber 

mengenai aktivitas pelaku tenaga kerja Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 

mengenai variabel yang diteliti dalam penelitian ini yang akan di isi oleh 

responden dengan jumlah sampel yang sudah ditentukan. 
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3.5  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu kuesioner 

layak digunakan sebagai instrument penelitian. Validitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu alat 

pengukur dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Situmorang dan Lufti, 2012:76). Kriteria dalam 

menentukan validitas suatu kuesioner adalah sebagaiberikut: 

Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid. 
 

Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid. 
 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. (Situmorang dan Lufti, 

2012:79). Reliabilitas dinyatakan jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. Uji validitas 

dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan pada 42 orang pemanen 

dengan menggunakan programSPSS. 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada pemanenyang 

berjumlah 42 orang. Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan 

kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai Corrected – Item total correlation > r tabel, maka dinyatakan 

valid. 

b. Jika nilai Corrected – Item total correlation < r tabel, maka dinyatakan 

tidak valid. 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dilakukan dengan menguji butir pertanyaan yang telah 

dinyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan 

bantuan program SPSS for windows (Situmorang dan Lufti, 2012 : 79). Menurut 

Situmorang (2014 : 60), suatu kontruk atau variabel dinyatakan reliable dengan 

kriteria sebagai berikut : 

a. Jika r – Alpha positif dan lebih besar dari r- tabel maka dinyatakan 

reliabel. 

b. Jika r – Alpha negatif dan lebih kecil dari r- tabel maka dinyatakan 

tidak reliabel. 

3.6 Teknik Analisis Data 
 
3.6.1 Analisis Deskriftif 
 

Metode analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan, dan 

menginterprestasikan data penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai objek yang diteliti. Data diperoleh dari data primer yang diisi oleh 

sejumlah responden penelitian. Analisis Regresi Linear berganda dengan regresi 

linear berganda adalah hubungan linear antara variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel bebas variabel terikat, apakah positif atau negatif. 

Persamaan Regresi Linear berganda sebagai berikut: 
 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

 
Keterangan: 

 
a = Konstanta (nilai Y apabila X= 0) 
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b1 = Koefisien regresi variabel X1 (nilai peningkatan atau penurunan) 

b2 = Koefisien regresi variabel X2 

b3 = Koefisien regresi variabel X3 

b3 = Koefisien regresi variabel X4 

X1 = Upah (Rp) 

X2 = Pengalaman Kerja (Tahun) 

X3 = Usia (Tahun) 

X4 = Pelatihan 

Y = Produktivitas Tenaga Kerja (Kg) 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari standar korelasi 

maka dilakukan uji hipotesis. 

3.6.2 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
 

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa besar pengaruh satu variabel 

independen secara individual menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali,2006). 

Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi 

variabel yang lain itu konstan. Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α) atau T hitung < T tabel berarti 

hipotesa tidak terbukti maka H0 diterima Ha ditolak. 

2. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α) atau T hitung > T tabel berarti 

hipotesa terbukti maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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3.6.3 Uji f 

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi berganda dihitung dengan 

rumus sebagai berikut yaitu : 

Keterangan: 

R = Koefisien korelasi ganda 

K = Jumlah variabel independent  

n = Jumlah sampel  

R2= Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel  

Bentuk pengujiannya adalah :  

Ho = Tidak ada pengaruh produtivitas kerja terhadap tingkat upah 

Ha = Ada pengaruh perodutivitas tenaga kerja terhadap tingkat upah 

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika koefisien determinasi (R2) semakin besar 

(mendekati satu) menunjukkan baik kemampuan X menerangkan Y. Sebaliknya 

jika R2 semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel bebas adalah kecil terhadap variabel terikat. Hal ini model yang 

digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti 

terhadap variabel terikat. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Produktivitas Tenaga Kerja (Y): Produktivitas tenaga kerja mencakup sikap 

mental karyawan yang memandang ke masa depan secara optimis dengan 

memegang keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih dari hari 

kemarin dan hari esok adalah lebih baik dari hari ini. Produktivitas adalah 

perbandingan antara hasil (output) dengan masukan (input). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel produktivitas kerja adalah kuantitas 

kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu kerja dengan definisi indicator 

sebagai berikut : 

c. Kuantitas kerja, yaitu melibatkan perhitungan keluaran dari proses 

atau pelaksanaan kegiatan. Hal ini berkaitan dengan jumlah keluaran 

yang dihasilkan Pemanen. 

d. Kualitas kerja, yaitu mencerminkan seberapa baik penyelesaian atau 

mutu yang dihasilkan Pemanen. 

e. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya penyelesaian Pemanen 

dengan waktu yang direncanakan.  

2. Upah (X1): besarnya pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja bagian 

produksi per bulan sesuai perjanjian kerja, dalam satuan rupiah. Upah diartikan 

sebagai bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja, sebagai pembagian 

keuntungan bagi pemanen akibat peningkatan produktivitas atau penghematan 

biaya, Menurut penelitian Zaputri, dkk (2013) upah memiliki 2 indikator, yaitu: 
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a. Upah pokok, yaitu upah yang diberikan kepada karyawan bentuk 

uang sesuai dengan perjanjian kerja 

b. Insentif, yaitu insentif yang diberikan kepada pemanen dalam 

bentuk hadiah-hadiah atau upah di Luar upah pokok. 

2 Pengalaman Kerja (X2) : Pengalaman memunculkan potensi seseorang. 

Potensi penuh akan muncul bertahap seiring berjalannya waktu sebagai 

tanggapan terhadap bermacam-macam pengalaman. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel pengalaman kerja adalah lama 

waktu/lama kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dan 

penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 

a. Lama waktu/masa kerja. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja 

yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik.  

b. Tingkat pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki. Pengetahuan 

merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi 

lain yang dibutuhkan oleh karyawan.  

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan 

seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik peralatan dan 

tehnik pekerjaan. 

4.  Usia (X3) : umur responden yang di tetapkan pada saat 18 tahun saat 

mendapatkan pekerjaan yang sekarang sedang digelutinya dinyatakan dalam 

satuan tahun 

5.  Pelatihan (X4) : Mangkuprawira (2002: 135) berpendapat bahwa pelatihan 

bagi karyawan adalah sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian 
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tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai dengan 

standar. Kirkpatrick (1994: 21) menggunakan 3 indikator untuk mengukur 

variabel pelatihan kerja antara lain Reaksi dari pelatihan kerja, Hasil 

pembelajaran dan perubahan kebiasaan dengan definisi sebagai berikut:  

a. Reaksi dari pelatihan kerja, merupakan reaksi Pemanen terhadap 

konten atau isi pelatihan kerja yang diberikan,atau pernah diikuti  

b. Hasil pembelajaran, merupakan hasil yang didapat dalam kompetensi 

kognitif dan kemampuan teknik setelah mengikuti pelatihan kerja. 

c. Perubahan kebiasaan, merupakan perubahan kebiasaan pemanen 

dalam hal komitmen dan pertanggung jawaban kerja setelah mengikuti 

pelatihan kerja. 

3.8 Skala Likert  
 

Pada dasarnya penelitian ini menggukan analisi data deskriptif yang 

dimana memerlukan sebuah pendapat tentang suatu peristiwa, fenomena atau 

pengaruh tentang suatu keadaan. Oleh karena itu dalam keperluan penelitian 

dibutuhkan pendapat yang akan di kuantitatifkan dengan menggunakan Skala 

pengukuran data, dalam penelitian ini skalala pengukuran datavyang digunakan 

adalah skala Likert (Sugiyono, 2008:104) sebagai alat untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Skala Likert menggunakan 5 tingkatan jawaban yang dapat dilihat dari Tabel 6.  

Tabel 6.  Instrumen Skala Likert 
No Alternatif Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2008 : 113) 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan sebelumnya maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat Upah berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja. degan nilai signifikan 0,002 dan koefisien regresi sebesar 0.845 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai variabel Upah, maka 

akan meningkatkan Skala Produktivitas tenaga Kerja pada Perkebunan 

Sawit Rakyat Desa Hadundung sebesar 0.845 dengan asumsi besarnya 

variabel dependen lainnya adalah tetap. Sehingga sesuai dengan hipotesis 

yaitu Tingkat Upah berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. 

2. Pengalaman tidak memiliki pengaruh terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja.Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan 0,516 > 0,05. Dan koefisien 

regresi sebesar -1,263 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai 

variabel Pengalaman, maka akan mengalamani penurunan produktivitas 

tenaga kerja pemanen pada perkebunan Sawit Rakyat Desa Hadundung 

sebesar-1,263 dengan asumsi besarnya variabel dependen lainnya adalah 

tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara 

pengalaman dengan poduktivitas tenaga kerja.Semakin naik pengalaman 

maka semakin menurun produktivitas tenaga kerja. Berdasarkan tingkat 

signifikasi, apabila tingkat signifikasi berada dibawah atau lebih kecil dari 

5% maka variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

dan sebaliknya. Dari hasil penelitian diperoleh tingkat signifikan sebesar 
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0,516. Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat signifikasi variabel Pengalaman 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktifitas Tenaga Kerja 

pemanen. Jadi hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yaitu Pengalaman 

berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. 

3. Usia berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikan 0,000 dan koefisien   regresi   sebesar   

0.927 menyatakan bahwa setiap penambahan   1   nilai variabel  Usia,   

maka   akan meningkatkan skala produktivitas tenaga kerja pemanen  pada  

Perkebunan Sawit Rakyat Desa Hadundung sebesar 0.927 dengan asumsi 

besarnya variabel dependen lainnya adalah tetap. dan sesuai dengan 

hipotesis yaitu Usia berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. 

4. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. 

Dengan nilai signifikan 0,001 dan koefisien regresi sebesar 0.366 

menyatakan bahwa setiap penambahan  1  nilai variabel Pelatihan,  maka  

akan  meningkatkan skala produktivitas tenaga kerja  pemanen pada  

Perkebunan Sawit Rakyat Desa Hadundung sebesar 0.366 dengan asumsi  

besarnya variabel dependenlainnya adalah tetap sehingga sesuai dengan 

hipotesis yaitu Pelatihan berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja. 

 
6.2 Saran 

1. Walaupun usia terbukti memberikan pengaruh yang relatif tinggi terhadap 

peningkatan produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit, hal tersebut 

juga tidak menutup kemungkinan bagi pemilik kebun untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti: pengalaman kerja, tingkat 

upah dan pelatihan. Pengalaman kerja, tingkat upah dan pelatihan juga 
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terbukti menjadi faktor penunjang yang bisa memberikan semangat kepada 

pemanen agar lebih meningkatkan produktivitas kerjanya. 

2. Sebaiknya dimasa yang akan datang, hendaknya pemilik kebun memberikan 

pelatihan baik secara Formal maupun Non-Formal yang sesuai dengan jenis 

kerja yang dihadapi kepada pemanen agar dapat mengembangkan skill dan 

kualitas kerjanya sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja. 

3. Saran untuk peneliti mendatang adalah agar bisa menambah faktor-faktor 

yang akan diteliti, sehingga hasil penelitian selanjutnya bisa lebih 

membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi pemilik perkebunan 

dalam bidang pelayanan kesehatan. 
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Lampiran 1 

FAKULTAS PERTANIAN  
UNIVERSITAS MEDAN AREA  

MEDAN 
Saya mahasiswa S-1, Fakultas Pertanian UMA Medan bermaksud untuk 
melakukan penelitian dalam bentuk Skripsi sebagai Tugas Akhir Kuliah yang 
sedang saya jalani. Untuk itu, dengan kerendahan hati, saya memohon kepada 
Bapak pemanen tanaman kelapa sawit di Desa Hadundung, Kec. Kota Pinang, 
Labuhanbatu Selatan dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner yang 
sudah tersedia dihadapan Bapak sekalian. Atas bantuan dan kesediaannya saya 
ucapkan terima kasih. 
 

ANGKET PENELITIAN 
Identitas Responden  
 

Nama Responden :    

Jenis Kelamin :  Umur :  Tahun 

Pendidikan :a. 

  b. 

  c. 

  d. 

  

Petunjuk Pengisian :  

1. Bacaalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat dan teliti. 
2. Isilah dan beri tanda (√) pada pertanyaan yang tersedia. 
3. Metode yang digunakan adalah Skala Likert. 
4. Selamat mengisi, jawaban Bapak sangat berpengaruh untuk hasil 

penelitian saya. 

KETERANGAN : 

SS : Sangat Setuju   TS  : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral  

       L/P 

Sekolah Dasar 

SLTP/Sederajat 

SLTA/Sederajat  

Diploma I/Diploma II/ Diploma III 
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No. 

 

Pertanyaan SS S N TS STS 

Produktivitas tenaga Kerja 

1.  Dalam berapa jam saudara bekerja dalam satu hari…………………… Jam 

2. 
Saya menguasai bidang pekerjaan yang saya kerjakan 

saat ini      

3. 
Saya memiliki keterampilan yang baik dalam 

melaksanakan tugas kerja saya      

4. 
Tugas dan tanggung jawab diberikan sesuai dengan 

kemampuan saya       

5. 
Kuantitas kerja diberikan sesuai dengan kemampuan 

saya      

6. 
Kemampuan saya sangat baik sehingga tidak 

menyebabkan kejenuhan saat mengerjakan pekerjaan 

saya 

     

 

7. 
Saya sering mengalami keterlambatan saat 

menyelesaikan pekerjaan saya      

8. 
Saya bersedia diberi tambahan kuantitas kerja diluar jam 

kerja apabila di butuhkan      

9. 
Saya tidak merasa jenuh dengan terhadap pekerjaan 

yang saya tangani      

10. 
Hubungan harmonis bawahan dan atasan dalam 

lingkungan kerja dapat meningkatkan kuliatas kerja       

11. 
Hubungan yang baik sesame pemanen akan 

mempermudah penyelesaian pekerjaan saya      

12. 
Saya tidal mengeluh dan merasa berat terhadap beban 

pekerjaan saya yang menjadi tanggung jawab saya      

 

No. 

 

Pertanyaan SS S N TS STS 

Tingkat Upah 

1. Berapa upah yang di berikan pemilik kebun kepada pemanen 
…………………/Kg 

2.  
Upah yang diberikan pemilik kebun tidak sesuai 

dengan resiko pekerjaan pemanen      
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3. 
Upah yang diterima cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari      

4. 
Pembayaran upah tidak pernah mengalami 

keterlambatan      

5. 
Keterlambatan pembayaran upah tidak membuat 

pemanen malas bekerja      

6. 
Nilai upah yang diberikan membuat pemanen 

menambah produktivitasnya      

7. 
Upah yang diberikan sesuai dengan keinginan 

pemanen      

8. 
Upah sesuai dengan lamanya saya bekerja 

     

No. 

 

Pertanyaan SS S N TS STS 

Pengalaman 

1.  Sudah berapa lama saudara bekerja dalam bidang ini…………………. 
Tahun 

2. 
Pengalaman kerja yang saya miliki membantu saya 

menyelesaikan tugas secara efisien      

3. 
Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan cepat 

karena pengalaman saya      

4. 
Saya selalu mengedepankan sikap professional 

dalam bekerja       

5. 
Saya mempunyai kemampuan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan pemilik kebun      

6. 
Saya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 

prosedur kerja      

7. 
Pengalaman kerja membantu saya mengurangi 

kesalahan yang dilakukan pada saat bekerja      
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No. 

 

Pertanyaan SS S N TS STS 

Usia 

1.  
Tingkat usia sangat berpengaruh terhadap 

pekerjaan yang saya tangani      

2. 
Pembagian dan pengklasifikasikan job ditempat 

saya bekerja sangat ditentukan oleh faktor usia      

3. 
Ditempat saya bekerja didomonasi oleh kelompok 

muda      

4. 
Semakin tinggi usia semangkin tinggi tinggi 

tingkat produktifitas kerja yang saya rasakan      

5. 
Apakah dengan usia yang sekarang mengalami 

perubahan kondisi fisik terutama tenaga      

 

 
 

     

No. 

 

Pertanyaan SS S N TS STS 

Pelatihan  

1.  
Apakah saudara penrnah mengikuti pelatihan 
Mengenai pekerjaan saudara Ya                        
Tidak 

2. Pelatihan seperti apa yang saudara ikuti Formal
 Non Formal 

3. Pelatihan seperti apa yang saudara ikuti 
……………………………………………… 

 

4. 
Pelatihan yang saya ikuti terlalu sulit bagi saya 

     

5. 
Saya kurang memahami pelatihan 

     

6. 
Pelatihan yang saya ikuti mengajarkan bagaimana 

mengerjakan pekerjaan dengan baik      

7 
Saya bisa mengerjakan pekerjaan dengan baik 

setelah mengikuti pelatihan      
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No 
Responden 

Nama  Usia Pendidikan 
Jam 

kerja 
/Hari 

Upah/kg 
Lama 

Bekerja 
Mengikuti 
Pelatihan 

1 Zulkifli Hrp 42 SD 9 Jam Rp. 250/Kg 24 TIDAK 

2 Sukur  37 SMP 9 Jam Rp. 200/Kg 19 TIDAK 

3 Rudi Senen 31 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 13 TIDAK 

4 Rusliadi 36 SMP 9 Jam Rp. 200/Kg 18 TIDAK 

5 Suparno 36 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 18 TIDAK 

6 Jhon Rey 28 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 10 TIDAK 

7 Hendrik Simamora 34 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 16 TIDAK 

8 Darmuni Hrp 31 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 13 YA 

9 Suryadi 30 SMA 8 Jam Rp. 250/Kg 12 TIDAK 

10 Rahmat 26 SMA 8 Jam Rp. 200/Kg 8 YA 

11 sahmadan sakti 33 SMA 8 Jam Rp. 200/Kg 15 YA 

12 Ramadhani 41 SD 5 Jam Rp. 300/Kg 20 TIDAK 

13 abdulqodir zaylani Srg 32 SMP 8 Jam Rp. 250/Kg 14 TIDAK 

14 Zulkifli 31 SMA 8 Jam Rp. 200/Kg 13 YA 

15 Abdul Hakim Hrp 36 SMA 8 Jam Rp. 250/Kg 18 TIDAK 

16 Amir Hrp 26 SMA 9 jam Rp. 200/Kg 8 YA 

17 Sukimin 46 SMP 5 Jam Rp. 300/Kg 29 TIDAK 

18 Usman Siregar 36 SMA 8 jam Rp. 250/Kg 18 TIDAK 

19 Maradani Bumi Daulay 25 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 7 TIDAK 

20 Sumi 38 SD 8 Jam Rp. 250/Kg 20 TIDAK 

21 Supendi 37 SMP 8 jam Rp. 200/Kg 19 TIDAK 

22 Tohirun 31 SMA 8 jam Rp. 200/Kg 13 YA 

23 M. Karim 26 SMA 9 jam Rp. 200/Kg 8 YA 

24 Kholidin 36 SMA 9 jam Rp. 200/Kg 18 YA 

25 Sarifuddin 45 SD 5 Jam Rp. 300/Kg 27 TIDAK 

26 Fery Alamsah 29 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 11 YA 

27 Mariono 34 SMA 8 jam Rp. 200/Kg 16 YA 

28 Prama 23 SMA 9 jam Rp. 200/Kg 5 TIDAK 

29 Supano 32 SMA 9 jam Rp. 200/Kg 14 YA 

30 Sunardi 38 SMP 9 jam Rp. 200/Kg 27 TIDAK 

31 Suryadi 35 SMP 8 jam Rp. 250/Kg 17 TIDAK 

32 Jumangin 45 SD 5 Jam Rp. 300/Kg 27 TIDAK 

33 Makmur 33 SMA 9 jam Rp. 200/Kg 16 YA 

34 yogi 24 SMA 9 jam Rp. 200/Kg 6 TIDAK 

35 Jumain 37 SMA 8 jam Rp. 200/Kg 19 YA 

36 Hendra syahputra 34 SMA 8 jam Rp. 200/Kg 16 TIDAK 

37 Sagimun 48 SD 5 Jam Rp. 300/Kg 30 TIDAK 

38 Siswato 34 SD 9 Jam Rp. 200/Kg 16 TIDAK 

39 Rasino 32 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 14 TIDAK 

40 Supriadi 38 SMP 9 Jam Rp. 200/Kg 20 TIDAK 

41 Irfan Siregar 25 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 7 TIDAK 
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42 Iwan Santoso 22 SMA 9 Jam Rp. 200/Kg 4 TIDAK 
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Tingkat Upah (X1) Total 
X1 

Pengalaman (X2) Total 
X2 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 4 2 36 5 5 3 4 4 5 26 

5 5 5 4 4 4 3 2 32 5 5 4 4 3 4 25 

5 5 5 5 5 5 3 2 35 5 5 4 4 3 5 26 

5 4 4 4 5 5 4 4 35 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 5 4 39 5 5 4 4 5 5 28 

5 5 5 5 5 5 3 4 37 5 5 4 4 3 5 26 

5 5 5 4 4 4 2 2 31 4 4 2 4 2 4 20 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 4 4 5 27 

5 4 4 5 5 5 4 4 36 5 5 4 4 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 25 

5 5 5 4 4 4 3 4 34 5 5 4 4 3 4 25 

3 4 4 3 5 5 4 4 32 4 4 4 4 4 5 25 

5 4 5 5 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

5 4 5 5 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

5 4 5 5 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

5 4 4 5 5 5 4 4 36 5 5 4 4 4 5 27 

4 4 5 5 4 4 4 4 34 5 5 4 4 4 4 26 

5 4 4 5 5 5 4 4 36 5 5 4 4 4 5 27 

4 4 4 5 5 5 4 4 35 5 5 4 4 4 5 27 

5 4 4 4 5 5 4 4 35 5 5 4 5 4 5 28 

4 4 4 5 5 5 4 4 35 5 5 4 4 4 5 27 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 5 5 4 4 4 5 27 

5 4 4 5 5 5 4 4 36 5 5 4 5 4 5 28 

4 5 5 4 5 5 4 4 36 5 5 4 5 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 5 4 39 5 5 4 4 5 5 28 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 5 4 5 28 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

2 4 4 2 5 5 4 3 29 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 5 4 5 28 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

4 4 4 4 2 2 4 4 28 5 5 4 4 4 2 24 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 4 4 4 3 4 34 5 5 3 4 3 4 24 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 5 4 39 5 5 5 5 5 5 30 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/6/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/6/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

79 
 

Usia (X3) Total 
X3 

Pelatihan (X4) Total 
X4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 5 2 5 5 22 
    

  

5 2 4 4 5 20 
    

  

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 1 1 4 4 15 
    

  

5 4 5 5 5 24 
    

  

5 2 2 5 5 19 2 2 5 5 14 

5 4 2 4 5 20 
    

  

5 2 4 5 5 21 2 2 4 5 14 

5 2 2 5 4 18 5 2 5 5 17 

4 2 2 4 4 16 
    

  

4 3 2 4 5 18 
    

  

4 2 3 3 4 16 2 4 5 5 15 

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 2 3 5 5 20 2 2 4 5 14 

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 3 4 5 4 21 
    

  

5 2 2 5 5 19 
    

  

4 2 2 5 4 17 
    

  

5 2 4 5 4 20 
    

  

5 4 2 4 4 19 1 1 2 4 10 

5 2 2 5 4 18 4 5 4 5 19 

5 2 2 4 4 17 2 2 5 5 14 

4 2 2 4 4 16 
    

  

4 2 2 5 4 17 4 2 4 5 15 

5 3 2 4 5 19 2 4 4 5 16 

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 3 3 5 5 21 2 2 3 4 13 

5 2 3 4 5 19 
    

  

2 2 2 2 4 12 
    

  

5 2 2 4 5 18 
    

  

5 2 4 5 5 21 2 2 2 4 12 

5 4 2 4 5 20 
    

  

5 3 3 4 4 19 3 2 5 5 14 

5 4 3 5 5 22 
    

  

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 2 4 4 5 20 
    

  

5 2 2 4 5 18 
    

  

5 2 2 5 5 19 
    

  

5 4 4 4 5 22 
    

  

5 2 2 5 5 19 
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Produktivitas Tenaga Kerja (Y) 
Total Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 

5 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 46 

5 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 46 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 53 

5 5 5 5 2 2 4 4 4 4 4 44 

5 5 5 5 4 1 5 4 4 4 3 45 

4 4 4 4 5 1 4 4 4 4 4 42 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 

5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 46 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 53 

5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 50 

5 5 4 4 5 1 4 4 4 4 4 44 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 42 

5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 46 

5 5 4 4 2 2 4 4 4 4 5 43 

5 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 49 

5 5 5 4 4 1 4 5 5 5 5 48 

5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 50 

5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 5 48 

5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 45 

5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 5 48 

5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 5 48 

5 5 4 4 4 1 4 4 5 5 5 46 

5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 5 48 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 5 1 5 5 5 5 5 47 

4 4 4 4 4 1 5 5 5 5 5 46 

5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 4 45 

5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 4 45 

5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 51 

5 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 42 

5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 51 

4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 43 

5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 4 45 

5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 3 48 

5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 46 

5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 46 

5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 46 

5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 52 
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Lampiran 3 
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